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Prihatinhandayani2@gmail.com Abstrak - Tujuan penelitian adalah untuk mengoptimalkan keaktifan belajar dan hasil
belajar dengan model pembelajaran PQ4R. Rancangan penelitian ini menggunakan model PTK. Subyek penelitian ini adalah
siswa kelas VIII SMP N2 Kepil. Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus. Siklus pertama dengan Model PQ4R dimana
siswa dikelompokkan secara acak. Lembar kerja siswa diambil dari buku paket. Semua kegiatan dicatat dalam buku
peserta didik. Siklus kedua, pengelompokkan belajar berdasar pada keaktifan siswa. Siswa yang aktif dijadikan ketua dan
yang kurang aktif sebagai anggota dengan pemisahan laki-laki dan perempuan. Lembar kerja dan lembar catatan kegiatan
disiapkan oleh guru. Pengambilan data keaktifan belajar dilakukan dengan observasi saat kegiatan. Pengambilan data hasil
belajar dilakukan berdasar nilai ulangan harian pada akhir siklus. Analisis data dilakukandengan uji t. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa model PQ4R dapat meningkatkan keaktifan belajar dan hasil belajar siswa. Kata kunci: PQ4R, akti tas
belajar, hasil belajar, strategi pembelajaran, pendidikan  sika I. PENDAHULUAN Kurikulum 2013 merupakan kurikulum
pembelajaran yang mengubah kegiatan pembelajaran dari peserta didik ”diberi tahu” menjadi aktif “mencari tahu”. Guru
memberi kemudahan untuk proses ini dengan suasana belajar yang memberi kesempatan peserta didik untuk menemukan
dan menerapkan ide-ide mereka sendiri. Peserta didik menjadi sadar dan secara sadar menggunakan strategi mereka
sendiri untuk belajar. Upaya-upaya peningkatan mutu pendidikan melalui perbaikan mutu proses pembelajaran dapat
dilakukan melalui inovasi pendidikan. Hal ini harus terus menerus dilakukan. Salah satunya adalah pendekatan yang
berbasis mengajar diubah menjadi berbasis belajar. Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat sangat penting. Peran
utama guru adalah mengelola lingkungan belajar, memfasilitasi materi dan sumber belajar, memotivasi, mengkaitkan
pengetahuan dengan pengetahuan sebelumnya dan memfalisitasi alat-alat pendukung belajar. Selain itu, guru juga berperan
untuk memberikan kesempatan bagi keterlibatan peserta didik dan memberi umpan balik ketika peserta didik melakukan
penelitian [1]. Strategi pembelajaran PQ4R merupakan salah satu bagian dari strategi elaborasi dalam pembelajaran.
Strategi ini digunakan untuk membantu peserta didik mengingat apa yang mereka baca dan dapat membantu proses
belajar mengajar di kelas yang dilaksanakan dengan membaca buku. Dengan membaca berarti peserta didik berusaha
untuk mencari tahu isi dari buku. Membaca dapat dipandang sebagai sebuah proses interaktif antara bahasa dengan
pikiran. Sebagai proses interaktif, keberhasilan membaca akan dipengaruhi oleh faktor pengetahuan yang melatar belakangi
dan strategi membaca yang digunakan [2]. SMP N2 Kepil adalah salah satu sekolah yang digunakan sebagai piloting project
kurikulum 2013. Proses pembelajaran dilakukan sebagaimana karakteristik kurikulum 2013. Peserta didik didorong punya
kemandirian dan keaktifan dalam setiap pembelajaran. Pada kondisi saat ini, peserta didik masih cenderung bergantung
pada guru. Di bidang IPA utamanya  sika, peserta didik selalu memandang bahwa  sika adalah pelajaran yang identik
dengan matematika. Dalam pembelajaran masih tinggi tingkat ketergantungan belajara pada bimbingan guru. Tingkat
kesiapan siswa juga relatif rendah yang ditunjukkan pada jumlah siswa yang telah mempelajari mater itertentu sebelum
belajar di sekolah. Mereka cenderung jarang membaca buku terlebih dahulu sebelum menerima pelajaran. Sebagai
akibatnya adalah siswa cenderung rendah pemahaman pada konsep yang dipelari saat itu. Hal ini menunjukkan bahwa
pada level tertentu masih kurang keaktifan belajar, kurang membaca, kurang konsentrasi sehingga tidak ada bekal saat
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menerima pembelajaran di sekolah. Jika dilihat dari hasil belajar, rata-rata nilai IPA pada setiap ulangan harian kelas VIII
SMP N2 Kepil hanya sekitar 60 sedangkan kirteria ketuntasan sebesar 75. Adapun jumlah siswa yang tuntas hanya
mencapai sekitar 20% . Hal ini menunjukkan bahwa dalam hasil belajar mata pelajaran IPA juga masih perlu diperbaiki. Dari
pengalamn mengajar selama ini di sekolah tersebut, keaktifan belajar dan hasil belajar peserta didik yang rendah
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah: (1) strategi pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi,
sehingga dirasa oleh peserta didik sangat menjenuhkan; (2) sarana pembelajaran yang kurang memadai; (3) minat belajar
serta keaktifan peserta didik kurang; (4) kurangnya motivasi dari keluarga atau lingkungan. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian yang memfokuskan pada masalah keaktifan belajar dan hasil belajar menjadi sangat penting. Salah
satu strategi yang sesuai untuk perbaikan kinerja pada dua aspek tersebut adalah model PQ4R (Preview, Question, Read,
Re eksi, Recite, Review). Adapun tujuan penelitian ini adalah mengoptimalkan keaktifan belajar dan hasil belajar dengan
sistematik. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti penerapan model PQ4R. kegiatan belajar mengajar. 2. Noviyanti [6]
dalam penelitian tersebut memyimpulkan II. LANDASAN TEORI bahwa Penerapan Strategi Pembelajaran PQ4R dapat
meningkatkan hasil belajar pada setiap kali pertemuan. A. Belajar Pada bidang studi IPS. Belajar adalah suatu usaha sadar
yang dilakukan oleh 3. Handayani, dkk. [8] dari hasil penelitiannya individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui
latihan menyimpulkan : pembelajaran mandiri secara signi kan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognetif,
lebih baik dari pada siswa yang mengikuti pembelajaran afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu
konvensional. [3] B. Hasil Belajar III. METODE PENELITIAN Hasil Belajar adalah kemampuan-kemampuan yang Penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar [4]. tindakan yang terfokus
dalam kegiatan di kelas sehingga Bloom dalam [4] membagi tiga ranah hasil belajar yakni: penelitiannya berupa Penelitian
Tindakkan Kelas (PTK). ranah kognetif, ranah afektif dan ranah psikomotor Dalam penelitian ini peneliti dibantu oleh teman
sejawat C. Akti tas belajar (Guru IPA) sebagai observer pembelajaran. Peneliti terlibat Semua perilaku yang dikerjakan di
saat terjadi proses langsung dalam penelitian ini sebagai pengajar. pembelajaran. Akti tas tidak hanya cukup
mendengarkan a. Subjek Penelitian dan mencatat tetapi ada bermacam-macam kegiatan yang Subjek penelitian ini adalah
peserta didik SMP sesuai dilakukan oleh peserta didik yaitu: visual activities, oral dengan tempat mengajar peneliti yaitu
SMP 2 Kepil activities, listening activities, writing activities, drawing b. Rancangan tindakan activities, motor activities,
mental activities dan emotional Rancangan tindakan dengan menggunakan 2 siklus. activities [5]. Sebagaimana juga
dikembangkan dari teori- Dimana tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu: planning, teori pembelajaran konstruktivis. Siswa
harus dapat acting, observing dan re ecting. Dalam tiap siklus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi
dilakukan dalam dua kali pertemuan. Tiap akhir siklus komplek, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan siswa
diberi soal sebagai posttest. lama dan merevisinya apabila aturan-aturan tidak lagi c. Instrumen Penelitian sesuai. Siswa
agar benar-benar memahami dan dapat Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menerapkan
pengetahuan, harus bekerja memecahkan sebagai berikut: masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha 1.
Lembar Observasi Pembelajaran dengan susah payah untuk ide-idenya [2]. Segala Observasi dilaksanakan pada saat
pelaksanaan penelitian pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, bersama teman sejawat. Lembar
observasi pada penelitian pengalaman sendiri, pennyeledikan sendiri, dengan bekerja ini berupa lembar observasi keaktifan
belajar siswa dan sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik secara lembar observasi pembelajaran guru. rohani
maupun teknis. Reusseau dalam [5]. 2. Butir soal D. Model pembelajaran PQ4R Butir soal disusun untuk mengungkap
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prestasi belajar Model pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, peserta didik disusun dalam bentuk pilihan ganda
sejumlah Re eksi, Recite, Review) merupakan bagian dari model- 15 soal dengan 4 pilihan jawaban yaitu A, B, C, dan D.
model pembelajaran inovatif berorientasi pada teori Teknik yang digunakan untuk memeriksa validitas data konstrukti sme.
Teori pembelajaran konstrukti sme adalah dengan triangulasi. merupakan teori pembelajaran kognetif yang memiliki Teknik
yang digunakan untuk menganalisis data adalah konsep siswa harus menemukan sendiri dan teknik deskriptif dan
komparatif untuk data yang bersifat menstranformasikan informasi komplek , megecek kualitatif. Data yang dianalisis
adalah hasil obserbasi dari informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya pengamatan peneliti sendiri dan
observasi oleh observer [9]. apabila aturan-aturan itu sudah tidak sesuai lagi [2]. Pengolahan data kuantitatif dengan uji t.
Langkah-langkah pembelajaran PQ4R: 1. (Preview) membaca selintas dengan cepat untuk menemukan ide IV. HASIL DAN
PEMBAHASAN pembelajaran. 2. (Question) membuat pertanyaan sendiri dari hasil yang telah dibaca. 3. (Read) membaca
secara aktif A. Diskripsi Kondisi Awal sambil memberi tanggapan terhadap apa yang telah dibaca. 1. Keaktifan belajar
peserta didik 4. (Re ect) memecahkan masalah dari informasi yang Pada kurikulum 2013 peserta didik dituntut harus
punya diberikan guru dengan pengetahuan yang telah diketahui kemandirian dan keaktifan belajar dalam setiap melalui
bacaan. 5. (Recite) melihat catatan-catatan /intisari yang telah dibuat sebelumnya. 6. (Review) mengulang pembelajaran,
sedangkan pada kenyataannya peserta didik masih cenderung bergantung pada guru, bimbingan guru kembali membaca
meyakinkan apa yang dia pahami dari masih diperlukan sepenuhnya. Peserta didik jarang berbekal bacaan tersebut. Millah
B.S dalam [6]. membaca dari rumah, sehingga setiap kali menerima E. Kajian Teori yang Relefan pelajaran sulit memahami
apa yang diberikan guru saat itu, 1. Budiono [7] menyimpulkan bahwa Penggunaan Metode apalagi menganalisa suatu
materi tertentu. Setiap kali ada PQ4R pada pembelajaran membaca berjalan baik dan topik yang menuntut peserta didik
harus melakukan percobaan, lembar kerja yang diberikan oleh guru jarang dibaca terlebih dahulu. Siswa cenderung
langsung mencoba- tidak semua. Selain menerapkan model discovery coba tanpa memperhatikan prosedur. Dampaknya
adalah learning, juga ditenerapkan model pembelajaran PQ4R tujuan pembelajaran tidak tercapai. (Preview, Question, Read,
Re ect, Recite dan Review). 2. Hasil Belajar b. Pelaksanaan (acting). Dengan prosedur model Jika dilihat dari hasil belajar,
rata-rata nilai IPA pada pembelajaran PQ4R, lembar kerja dari buku pegangan setiap ulangan harian adalah sekitar 60. Pada
ulangan harian peserta didik, semua hasil percobaan dan proses PQ4R terakhir sebelum siklus penelitian, dimana rata-rata
nilai dicatat di buku peserta didik sendiri. ulangan harian untuk kelas VIIIB SMP N2 Kepil hanya 59,6 c. Pengamatan
(observing) pada pertemuan ke-2 siklus ke- dengan kriteria ketuntasan minimum sebesar 75. Siswa yang 1 ini peneliti sudah
dibantu oleh observer, sehingga dapat mencapai ketuntasan belajar hanya 25%. Hal ini pelaksanaan observasi pmbelajaran
sudah dilaksanakan menunjukkan bahwa dalam hasil belajar di mata pelajaran juga. Dilihat dari lembar observasi keaktifan
peserta IPA juga sangat rendah. Nilai ulangan harian untuk kondisi didik ternyata sudah banyak peningkatan keaktifan awal
sebagaimana terlampir. peserta didik dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. B. Diskripsi Hasil Siklus Re eksi Siklus
1 Siklus 1 1. Berdasarkan hasil pengamatan oleh observer dan Pada siklus pertama peneliti sebagai guru melakukan 2 kali
juga pengamatan pribadi masih banyak hal-hal yang perlu pertemuan, setiap kali pertemuan berbeda materi. Pertemuan
dibenahi dalam pembelajaran ini utamanya pada pertama dengan materi Bahan Serat. Pertemuan ke-2 dengan penerapan
strategi PQ4R, peserta didik rata-rata belum bisa materi Bahan Karet. memisahkan antara Preview, Question dan Read,
Pertemuan ke-1 penjelasan guru sering dibaikan, percobaan dengan Lembar a. Langkah awal melakukan perencanaan
(planning). Guru Kerja tidak selesai. membuat RPP dengan pendekatan sainti k dan 2. Dilihat dari lembar observasi
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keaktifan peserta keterampilan proses, metode eksperimen, diskusi didik ternyata sudah banyak peningkatan keaktifan
peserta informasi. Model yang digunakan adalah discovery didik di bandingkan dengan pertemuan sebelumnya. learning. b.
Langkah berikutnya adalah pelaksanaan (acting). Guru Siklus II Pada siklus II ini peneliti mengadakan dua kali pertemuan
melakukan proses pembelajaran di kelas dengan urutan dengan materi pokok : Pertemuan ke-1, bahan tanah liat dan model
discovery learning. Peserta didik dikelompokkan keramik serta bahan gelas. Pertemuan ke-2 bahan kayu. secara acak,
kemudian peserta didik diminta untuk Pertemuan ke-1 melakukan percobaan sesuai dengan langkah kerja pada a.
Perencanaan (planning). RPP disesuaikan dengan hasil buku paket. Semua hasil kerja dicatat di buku peserta re eksi siklus
I, pembuatan Lembar Kerja , pemberian didik. selembar kertas pada tiap peserta didik untuk proses c. Langkah berikutnya
pengamatan (observing). Pada pembelajaran PQ4R, perubahan sistem kelompok. b. Pelaksanaan (acting). Sebagaimana
yang tertulis pada pertemuan pertama guru masih bekerja sendiri belum RPP dengan Metode Discovery Learning dan PQ4R,
dibantu oleh observer. Sehingga guru melakukan Lembar Kerja dan lembar pengolahan data disiapkan pengamatan sendiri
semua kegiatan peserta didik. guru. d. Langkah terakhir pelaksanaan (re ecting). Berdasarkan c. Pengamatan (observing).
Observasi dilaksanakan oleh pengamatan sendiri diperoleh hal-hal sebagai berikut: observer, observasi pembelajaran dan
keaktifn peserta 1. Peserta didik masih banyak yang tidak aktif bahkan didik. Pada siklus ke-2 ini menunjukkan adanya
mainan sendiri. perbaikan dari guru maupun peserta didik. 2. Peserta didik banyak yang tidak membaca lembar d. Umpan
balik (re ecting). Dari hasil observasi tersebut kerja terlebih dahulu dalam melakukan percobaan, guru menekankan pada
peserta didik untuk pertemuan sehingga selalu bertanya pada guru. berikutnya agar peserta didik membaca buku dan 3.
Pelaksanaan pembelajaran hanya sampai lembar kerja dengan sungguh-sungguh, karena anak- presentasi, yang berarti
menejemen waktu kurang anak tertarik dengan alat percobaan tapi lupa akan teori tepat. yang digunakannya. Guru masih
perlu mengingatkan Dari beberapa temuan tersebut peneliti merasa banyak peserta didik pada saat kelompok lain sekali
kekurangan dalam melaksanakan pembelajaran, mempresentasikan untuk memperhatikan. sehingga perlu pelaksanaan
perbaikan untuk pertemuan berikutnya. Pertemuan ke-2 Pada pertemuan ke-2 ini guru menyampaikan materi bahan
Pertemuan ke-2 kayu. Pada pertemuan ke- 2 ini peneliti membahas materi bahan a. Perencanaan (planning). Sebagaimana
pada pertemuan karet. ke-1 persiapan yang dilakukan guru yaitu pembuatan a. Perencanaan (planning). Pada pertemuan
ke-2 ini RPP dengan Model PQ4R dan Discovery learning peneliti mengubah prosedur pembelajaran walaupun dengan
metode sainti k, pembuatan lembar kerja dan persiapan alat-alat percobaan. b. Pelaksanaan (acting). Seperti pertemuan
ke-1. Guru Ha : Kelompok data nilai UH antara Siklus 1 dan Siklus melaksanakan pembelajaran dengan urutan model 2
memiliki varian berbeda Discovery learning dan Model PQ4R, pada materi Sifat 2. Menentukan taraf signi kan
menggunakan 0,05 bahan kayu, LembarKerja dan lembar pengolahan data 3. Pengambilan keputusan disiapkan oleh guru.
Jika signi kan > 0,05 maka H0 diterima (varian sama) c. Pelaksanaan (observing). Observer menyatakan bahwa Jika
Signi kan < 0,05 maka H0 ditolak ( varian pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan bagus , berbeda) peserta didik sudah
mapan dengan metode yang 4. Kesimpulan diberikan guru, keaktifan peserta didik sangat Dari hasil hitungan ternyata nilai
signi kan 0,007 lebih kelihatan, hampir semua proses pembelajaran dapat kecil dari 0,05 (0,007< 0.05) maka H0 ditolak.
Maka diselesaikan dengan baik. Namun masih berkesan disimpulkan Equal Varience not Assumed tergesa-gesa dalam
langkah-langkah PQ4Rnya dan pada (diasumsikan varian berbeda). proses percobaan peserta didik masih takut salah
dalam menggunakan alat. b. Independent Samples T Test ( Uji t sampel bebas) d. Pelaksanaan (re ecting). Dari hasil
Observasi oleh 1. Menentukan hipotesa nol dan hipotesa alternatif; observer dan juga peneliti sendiri pada pelaksanaan H0:
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Ada perbedaan rata-rata nilai UH siklus 1 dengan pembelajaran pertemuan terakhir siklus 2 ini peneliti nilai UH siklus 2
masih perlu banyak pembimbingan pada peserta didik Ha: Tidak ada perbedaan rata-rata antara nilai UH siklus dalam
melaksanakan langkah-langkah percobaan, 1 dengan Siklus 2 penggunaan setiap alat percobaan, membimbing 2.
Menemtukan t hitung dan t tabel menganalisa hasil percobaan, sampai membuat T hitung diperoleh – 0,640 kesimpulan.
Bahkan perlu memupuk kepercayaan diri T tabel diperoleh – 2, 012896 peserta didik. 3. Pengambilan keputusan T hitung ≤ t
tabel atau - t hitung ≥ - t tabel H0 diterima C. Analisa Data Uji t T hitung > dari t tabel atau - t hitung < -t tabel H0 I. Untuk
Hasil Belajar ditolak. Hasil ulangan harian sebagaimana terlampir. 4. Dari hasil analisa hitungan denganSPSS didapat - t
hitung > dari - t tabel ( - 0,640 > -2, 0128 ) maka data Hasil Uji t antara Siklus 1 dengan Siklus 2 diterima. Berarti ada
perbedaan rata-rata nilai UH Siklus 1 dengan Nilai UH Siklus 2. Analisa Output a. Uji Levene’s (Uji asumsi varian) [10] 1.
Hipotesa nol dan hipotesa alternatif Ho : Kelompok data nilai UH antara Siklus 1 dan Siklus 2 memiliki varian yang sama. II.
Keaktifan Belajar Hasil Penilaian Keaktifan belajar (terlampir) Hasil Uji t Analisa Output: a. Uji Levene’s (Uji asumsi varian). 1.
Perencanaan yang matang oleh guru terutama pemilihan 1. Hipotesa nol dan hipotesa alternatif dan penggunaan strategi
pembelajaran yang tepat dapat Ho : Kelompok data prosentase keaktifan belajatr memicu akti tas peserta didik. antara
Siklus 1 dan Siklus 2 memiliki varian yang 2. Melalui strategi pembelajaran PQ4R dapat meningkatkan sama. akti tas
belajar dan hasil belajar peserta didik. Ha : Kelompok data prosentase keaktifan belajar antara Siklus 1 dan Siklus 2
memiliki varian PUSTAKA berbeda 2. Menentukan taraf signi kan menggunakan 0,05 [1] Olufunmilayo Ikedolapo1 Oloyede
and Catherine 3. Pengambilan keputusan Ohunene Omole2. (2013). Effect of Previous Jika signi kan > 0,05 maka H0
diterima (varian sama) knowledge on Students’ Cognition in Some Jika Signi kan < 0,05 maka H0 ditolak ( varian Content
Areas in Chemistry. Downloud Journal berbeda) home page:http:/wwweurotion journals.com. 4. Kesimpulan Euration
Journal of Physics and Chemistry Dari hasil hitungan output uji t ternyata nilai Education. Diperoleh 4 Nopember 2015.
signi kan 0,106 lebih besar dari 0,05 (0,106 > 0.05) [2] Triyanto, S,Pd, M.Pd. (2011). Model-Model maka H0 diterima.
sehingga disimpulkan Equal Pembelajaran Inovatif Berorientasi Varience Assumed (diasumsikan varian sama).
Konstruktivistik. Jakarta: PRETASI PUSTAKA [3] Aunnurrahman, M.Pd, Dr, Prof. (2014). Belajar b. Independent Samples T
Test ( Uji t sampel bebas) dan Pembelajaran. Bandung: ALFABETA. 1. Menentukan hipotesa nol dan hipotesa alternatif; [4]
Nana Sudjana, DR. (1989). Penilaian Hasil Proses H0: Tidak ada perbedaan rata-rata prosentase keaktifan Belajar Mengajar.
Bandung: Remaja Rosdakarya belajar siklus 1 dengan keaktifan belajar siklus 2 Wijaya, Muksin. 2012 Ha: ada perbedaan
rata-rata prosentase keaktifan [5] Sardiman A.M (2014). Interaksi Motivasi Belajar belajar siklus 1 dengan Siklus 2 Mengajar.
Jakarta: PT Raja Gra ndo Persada. 2. Menemtukan t hitung dan t tabel [6] Tri Noviyanti, Suripto, Joharman. (2013). T hitung
diperoleh – 4,458 Penerapan Strategi PQ4R Dalam Peningkatan T tabel diperoleh – 2, 012896 Pembelajaran IPS Klas V SD
Negeri Karang Asem 3. Pengambilan keputusan 02 tahun Ajaran 2012/2013. Diperoleh dari T hitung ≤ t tabel atau - t hitung
≥ - t tabel H0 diterima dowloud. Portal Garuda .Org/arhcel . phd. T hitung > dari t tabel atau - t hitung < -t tabel H0 [7] Yoyok
Budiono. 2012. Penerapan Methode PQ4R ditolak. (Preview, Question, Read, Re ect, Recite, Review) 4. Dari hasil hitungan
denganSPSS didapat - t hitung < Pada Pembelajaran Membaca di SMA Negeri dari - t tabel ( - 4, 458 < Malang. Jurnal –
online.um.ac.id. Diperoleh 30 -2, 0128 ) maka data ditolak. Berarti ada perbedaan oktober 2015 rata-rata prosentase
keaktifan belajar Siklus 1 [8] Ni Nyoman Lisna Handayani, Nyoman Dantes, I dengan keaktifan belajar Siklus 2. Wayan
Swastra. (2013). Pengaruh Model Pembelajaran Mandiri Terhadap Kemandirian D. Re eksi Akhir Penelitian Belajar Dan
Prestasi Belajar IPA Klas VIII SMP Ditinjau dari pengamatan guru mitra (observer) , hasil N3 Singaraja. Diperolreh 18
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september 2015 dari e. penilaian observasi, penilaian ulangan harian dan dengan Jurnal Program Pasca Sarjana Universitas
menganalisa hasil Ulangan Harian (UH) maupun Pendidikan Ganesha jurusan Pendidikan Dasar menganalisa hasil
observasi keaktifan belajar dengan “Uji t” (Volome 3 Tahun 2013). Pasca selama 2 siklus peneliti merasakan ada
keberhasilan dalam Undiksha.ac,id/e.Journal/index.php/.. /297.Pdf. penelitiannya. Dilihat dari tiap siklus dan tiap
pertemuan ada [9] Kunandar, Dr. (2012). Langkah Mudah Penelitian peningkatan baik pada keaktifan peserta didik maupun
pada Tindakan Kelas hasil belajar, meskipun dalam hasil belajar peningkatanya [10] Duwi Priyatno. (2012). Belajar Praktis
Analisis masih sangat sedikit, hal tersebut peneliti akui karena Parametrik dan Non Parametrik dengan perbandinganjam
tatap muka dengan materi yang kurang SPSS.Yogyakarta: Gava Media. tepat. Jam tatap muka pelajaran IPA untuk kelas ini
selalu jam terakhir. Tetapi peneliti tidak tinggal diam hanya setelah penelitian ini berakhir. Peneliti akan berusaha terus untuk
memperbaiki strategi belajar IPA dengan penuh optimis. V. KESIMPULAN Berdasarkan uraian hasil pemberian tindakan
selama dua siklus oleh guru sebagai peneliti dalam pembelajaran IPA Kelas VIII semester1SMP Negeri 2 Kepil dapat
disimpulkan Sebagai berikut: View publication stats Prosiding Seminar Nasional Sains dan Pendidikan Sains 5 2015
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